
IdeaLogist Journal 

e –ISSN : xxx-xxxx | p–ISSN : xxxx-xxxX 

Volume 1 Nomor 47, Desember 2024 

 DOI : https://doi.org/10.xxxxx/idealogist.xxx.xxx  

Manajemen logistik - ULBI 716 

 

 

ANALISIS PENERAPAN 5R (RINGKAS, RAPIH, 

RESIK, RAWAT, RAJIN) PADA AREA GUDANG 

BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN 

BENCANA JATIASIH 

Noer Nabillah Fatahtitan1, Rania Selena Putri Suwanda2*,Tarisha Dewi Nasti3 

16121072@std.ulbi.ac.id , 16121076@std.ulbi.ac.id , 16121081@std.ulbi.ac.id 

*Corresponding Author 

Submitted: 99/xxx/9999 (mohon tidak diisi oleh author, bagian ini diisi oleh editor) 

Accepted: 99/xxx/9999 

Published: 99/xxx/9999 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis penerapan prinsip 5R (ringkas, rapi, resik, rawat, 

rajin) dalam pengelolaan barang di gudang BNPB Jatiasih. Metodologi yang digunakan yaitu 

mencakup studi lapangan dan studi literatur, dengan pengumpulan data primer melalui wawancara 

dan observasi, serta data sekunder dari berbagai sumber terkait. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan 5R di gudang BNPB Jatiasih dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pengelolaan penyimpanan dan penempatan baran, mengurangi risiko kehilangan barang, serta 

mempercepat proses kerja di gudang. Kesimpulan dari penelitian ini memberikan rekomendasi 

perlunya peningkatan sistem pengelolaan barang yang lebih terstruktur dan sistematis untuk 

mendukung kinerja BNPB dalam penanggulangan bencana. 
Kata kunci: Pergudangan, 5R, Tata Letak, BNPB 

ABSTRACT 

The purpose of the study is to analyze the application of the 5R principle (concise, neat, clean, care, 

diligent) in the management of goods in the BNPB Jatiasih warehouse. The methodology used 

includes field studies and literature studies, with primary data collection through interviews and 

observations, as well as secondary data from various related sources. The results of the study show 

that the implementation of 5R in the BNPB Jatiasih warehouse can increase efficiency and 

effectiveness in the management of storage and placement of Baran, reduce the risk of losing goods, 

and speed up the work process in the warehouse. The conclusion of this study provides 

recommendations on the need to improve a more structured and systematic goods management 

system to support BNPB's performance in disaster management. 

Keywords: Warehousing, 5R, Layout, BNPB 

 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang cukup rentan dengan terjadinya bencana alam seperti gempa 

bumi, tsunami, banji, dan tanang longsor. Keberadaan Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) menjadi lembaga pemerintah non-kementrian yang sangat penting dalam memitigasi 

bencana - bencana tersebut (Siswanto et al., 2023) dan (Ariffien et al., 2024). Menurut Dewi et al., 

(2021) dan Adiprasetyo & Kusumawardhani, (2023) Hal tersebut menjadikan manajemen 

pergudangan pada BNPB menjadi sangat krusial untuk memastikan ketersediaan dan pengelolaan 

peralatan serta logistik yang efektif. Dalam era modern saat ini, pengelolaan yang efektif dan juga 

efisien menjadi kunci yang sangat penting bagi setiap organisasi (Ayu et al., n.d.) dan (Sihombing 

et al., 2025), termasuk bagi Badan Nasional Penanggulangan Bencanan (BNPB) pada daerah 

Jatiasih. BNPB memerlukan sistem pengelolaan gudang yang terorganisir untuk memastikan 

kesiapan logistik saat dibutuhkan Ariffien et al., (2025) dan Adriant et al., (2021). Salah satu 

metode yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan ini adalah dengan penerapan konsep 5R 

(Ringkas, Resik, Rapih, Rawat, dan Rajin). Di Jepang, 5R telah terbukti mampu dalam 
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menciptakan lingkungan kerja yang sangat relevan dengan kecepatan dan ketepatan dalam 

pendistribusian bantuan saat terjadi bencana (Ariffien et al., 2021). Namun dalam praktiknya, 

penerapan 5R bukanlah hal sederhana yang dapat diberlakukan dan mencapai tujuan yang 

diharapkan dengan begitu mudah, dibutuhkan adanya komitmen dan juga konsistensi dari seluruh 

pihak yang terkait untuk terlibat dalam penerapan 5R, Sihombing et al., (2024) dan Kusuma et al., 

(2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menanalisis sejauh mana penerapan 5R pada gudang Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada daerah Jatiasih, mengidentifikasi hambatan apa 

saja yang ada dan juga memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan dalam upaya 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan juga produktivitas dalam pengelolaan barang dan juga 

penanggulangan bencana. 

 
STUDI LITERATUR 

Bencana 

Bencana adalah peristiwa yang memiliki potensi mengancam dan juga mengganggu 

kehidupan masyarakat. Bencana dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor yang 

ditimbulkan secara alami oleh alam, ataupun faktor non-alam yang dapat disebebkan oleh kelalaian 

manusia (Bidari et al., 2021). Menurut Undang - Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana dibagi 

menjadi tiga kategori yaitu bencana alam, bencana non-alam, dan bencana sosial. 

Bencana alam merupakan bencana yang ditimbulkan langsung secara alami oleh alam 

seperti gempa bumi, tsunami yang dampaknya besar dan berpotensi memakan korban jiwa 

(Fachrudin & Sultan, n.d.). Bencana non-alam adalah bencana yang disebabkan oleh kelalaian 

manusia seperti, kerusakan ekosistem, wabah penyakit yang berpotensi menimbulkan pencemaran 

dan dampak negatif terhadap masyarakat (Siswanto et al., 2025). Sedangkan bencana sosial 

merupakan bencana yang terjadi dikalangan masyarakat seperti konflik antar kelompok, krisis 

kemanusiaan yang memerlukan penanganan segera (Sihombing et al., 2023). Dampak dari 

bencana sangat luas dan mencakup banyak hal seperti kerusakan fisik, kerugian ekonomi, bahkan 

sampai trauma psikologis yang berkepanjangan bagi korban bencana (Siswanto et al., 2025). 

Manajemen Pergudangan 

Gudang merupakan bangunan yang secara fisik mempunyai kriteria tertentu sebagai tempat 

penyimpanan barang, yang di dalamnya terdapat proses pergudangan (warehousing) berupa storage 

dan material handling (Lambert & Stock, 2001). Menurut Pitoy (2020), Manajemen pergudangan 

ditujukan untuk menangani dan mengendalikan material didalam gudang (Sunardhi et al., 2025). 

Manajemen pergudangan menangani pekerjaan utama dari sebuah gudang seperti manajemen 

penyimpanan, manajemen unit penyimpanan, manajemen barang yang berbahaya, pemrosesan 

pesanan, keluar dan masuknya material, pengambilan stok, pemeriksaan dan pengisian ulang 

(Dewi et al., 2024). Adapun 3 aktivitas yang berkaitan dengan manajemen pergudangan yaitu 

penerimaan (receiving), penanganan (handling), dan pengeluaran (shipping) (Dewi et al., 2021). 

Manajemen pergudangan perlu ditekankan bahwa bukan merupakan manajemen pada gudang 

yang sering diartikan sebagai tempat penyimpanan barang yang sudah tidak terpakai (Sihombing 

et al., 2024), melainkan gudang berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang dari sebuah 

perusahaan atau organisasi tertentu (Kusbandono, 2021). 

Tata Letak Gudang 

Menurut Gunawan (2019), Tata letak gudang merupakan suatu tempat yang dirancang 

untuk meminimalkan biaya keseluruhan dengan menemukan kombinasi terbaik antara ruang dan 

penanganan produk. Saat merancang tata letak gudang, fokuslah pada gudang internal dan gudang 

eksternal untuk memudahkan operasional gudang (Sihombing et al., 2024). Tata letak gudang 

mempunyai fungsi memanfaatkan berbagai sumber daya sebaik-baiknya untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan dan memuaskan kebutuhan pelanggan secara maksimal dengan sumber 

daya yang terbatas (Ginanti et al., 2021). Saat merencanakan tata letak gudang, prinsip-prinsip 

gudang seperti popularitas, kesamaan, fitur, dan kegunaan harus dipertimbangkan (Haikal & 

Rahmawati, 2024). 

Tipe tata letak adalah penataan peralatan untuk memperlancar arus barang, orang, dan 
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informasi (Dewi et al., 2023). Pemilihan tata letak harus mempertimbangkan tujuan produksi, 

persyaratan jangka panjang, dan efektivitas biaya (Adriant et al., 2021). Secara umum, ada empat 

jenis tata letak (Adriant et al., 2023): berorientasi produk (product layout), berorientasi proses 

(process layout), tata letak posisi tetap (fixed position layout), dan tata letak grup teknologi (Pide, 

2023). Penyimpanan barang di gudang diatur dalam empat hal utama sesuai kebijakan perusahaan 

yaitu metode penyimpanan acak (random storage) menggunakan sistem FIFO untuk 

menempatkan barang di lokasi yang tersedia berdasarkan jarak terdekat (Ariffien et al., 2024). 

Keuntungannya adalah efisiensi ruang, namun dapat menjadi berantakan, metode penyimpanan 

tetap (dedicated storage) mengatur barang berdasarkan karakteristik seperti ukuran dan berat 

(Muhayyaroh et al., 2023), sehingga lebih terorganisir meskipun membutuhkan ruang lebih, 

metode penyimpanan berbasis kelas (class based storage) menggabungkan dua metode 

sebelumnya dengan mengelompokkan elemen ke dalam kelas berdasarkan kesamaan untuk 

mencapai organisasi dan metode penyimpanan bersama (shared storage) memerlukan ruang yang 

berbeda antara penyimpanan acak dan khusus, sehingga cocok untuk produk dengan permintaan 

konstan (Basuki, 2016). 

Metode 5R 

Konsep 5R merupakan konsep adaptasi dari metode 5S yang dikembangkan di Jepang. 5R 

merupakan konsep manajemen yang pertama kali mucul pada tahun 1980-an yang dikemukakan 

oleh Takashi Osada. 5R merupakan budaya kerja yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam sebuah perusahaan. Setiap point yang ada pada 5R memiliki fungsi dan tujuan 

masing – masing (Rasna et al., 2025). 
1. Ringkas (Seiri) 

Ringkas merupakan sebuah proses yang dilakukan dengan memilah dan memisahkan 

barang - barang yang diperlukan dan tidak diperlukan. Hal ini bertujuan meminimalkan 

pemborosan ruang dan memudahkan dalam pencarian barang yang sedang diperlukan. 

2. Rapi (Seiton) 

Rapi merupakan kegiatan penataan barang yang telah dipilah secara teratur dan sistematis. 

Penataan barang yang rapi bertujuan untuk memudahkan dan juga mempercepat proses 

pencarian barang dan pengambilan barang. 
3. Resik (Seiso) 

Resik merupakan kegiatan dalam menjaga kebersihan area kerja, termasuk peralatan dan 

lingkungan - lingkuang kerja sekitar. kebersihan bukan hanya tanggung jawab yang 

dilakukan oleh sebagaian orang, tapi merupakan tanggung jawab semua pihak yang 

terlibat. Dengan kondisi area kerja yang resik dapat meningkatkan semangat kerja dan 

memberikan kenyaman bagi pegawai. 

4. Rawat (Seiketsu) 

Raway merupakan kegiatan dalam menjaga atau mempertahankan kondisi dari point 

sebelumnya (Ringkas, Rapi, dan Resik). Hal ini perlu dipertahankan dengan memerlukan 

standarisasi dan juga prosedur yang jelas. 
5. Rajin (Shitsuke) 

Rajin merupakan tahapan terkahir, atau tahapan pembiasaan dan juga pembentukan budaya 

kerja yang telah dibangun. Hal ini diperlukan adanya kedisiplinan dan juga komitmen dari 

seluruh pihak yang terkait dalam menjaga kondisi lingkungan kerja yang baik dan nyaman. 

Penelitian Terdahulu 

Salsabila (2021), melakukan penelitian pada gudang spare part PT Fanbel Jaya Bersama untuk 

mengusulkan penerapan metode 5R. Selama ini kondisi aktual gudang spare part masih kurang 

optimal, spare part diletakkan di sembarang tempat seperti di lantai gudang dan di bawah meja 

admin. Hal tersebut dikarenakan belum adanya lokasi penyimpanan yang spesifik pada rak 

penyimpanan. Dampak dari kondisi tersebut adalah proses pengambilan barang membutuhkan 

waktu yang lama, serta resiko kehilangan barang yang tinggi. Dalam proses pengeluaran spare part 

juga masih banyak karyawan yang tidak berkepentingan masuk ke dalam gudang untuk mengambil 

spare part sendiri. Kondisi tersebut berdampak pada area gudang yang menjadi sering kotor dan 

berantakan serta karyawan gudang menjadi tidak nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya. 
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Usulan perbaikan yang diterapkan yaitu melakukan pemilahan barang yang diperlukan dan yang 

tidak diperlukan, melakukan penataan pada rak penyimpanan dan meja admin, melakukan 

pembersihan area gudang dan meja kerja admin, membuat instruksi kerja dan aturan larangan 

masuk bagi yang tidak berkepentingan, serta melakukan evaluasi penerapan 5R. 

Septiani (2020), tujuan penerapan metode 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) dan 

identifikasi potensi bahaya di gudang bahan kimia Laboratorium MIPA yaitu untuk meningkatkan 

lingkungan kerja di laboratorium dengan menggunakan metode kerja 5R dan mengidentifikasi 

potensi bahaya yang terkandung. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 5R untuk 

penerapan tata letak gudang dan melakukan identifikasi bahaya dan memberikan penilaian risiko 

menggunakan diagram pareto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks sebelum 

penerapan 5R yaitu sebesar 20% dan hasil identifikasi bahaya memiliki 23 risiko bahaya dari 7 

kegiatan dengan wilayah yang memiliki tingkat risiko bahaya sangat tinggi. 

Kusumadewi (2022), melakukan penelitian pada gudang PT Tri Mitra Resources. Penelitian 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan budaya 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 

dalam menunjang kinerja gudang. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan menggunakan teknik observasi dan 

wawancara kepada kepada bagian gudang, Manager HRD (Human Resources Development), 

Manager HSE (Health Safety Environment), dan staf gudang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan budaya 5R dalam kinerja gudang telah memenuhi standar yang baik atau sudah dapat 

dikatakan berjalan dengan baik. Penelitian ini juga memberikan informasi mengenai pentingnya 

penerapan budaya 5R di lingkungan kerja karena memiliki dampak yang sangat baik untuk 

perusahaan. Dari hasil penelitian diharapkan kedepannya perusahaan dapat terus menjaga, baik dari 

segi kebersihan, segi penyusunan peralatan yang ada di gudang, agar memperlancar kegiatan 

pekerjaan dan membuat kondisi tempat kerja menjadi nyaman. 

Untuk mendukung penelitian yang sedang dilakukan, peneliti harus menelaah, mengupas dan 

memberikan beberapa penelitian terdahulu. Dalam hal ini minimal 3 penelitian terdahulu yang 

mutakhir dengan maksimal 5 tahun ke belakang. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara. Menurut 

Sugiyono (2017:9), Metode penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme atau pandangan, yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah instrumen kunci. Penelitian dilakukan di Gudang Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) Jatiasih. Objek penelitian ini yaitu penerapan prinsip 5R. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi selama kegiatan kerja praktik, wawancara, 

dokumentasi. 

HASIL dan PEMBAHASAN 

 

Kondisi Gudang BNPB Jatiasih 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) memiliki gudang untuk menyimpan barang - 

barang penanggulangan bencana. Selain barang-barang penanggulangan bencana, terdapat juga 

barang pemakaian kantor yang sudah tidak digunakan lagi seperti printer, mesin fotocopy, 

komputer, laptop, dan mesin scan. Warehouse berperan sebagai penyangga antara persediaan dan 

permintaan untuk menjaga ketersediaan stok (Haikal & Rahmawati, 2024). Gudang Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) yang terletak di Jatiasih ini menyimpan barang milik 

negara atau aset negara. Sehingga beberapa barang yang sudah tidak terpakai tidak dapat dibuang 

begitu saja, melainkan perlu di lelang. Hal ini menyebabkan kondisi gudang tidak memenuhi 

kategori 5R. 
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Gambar 1. 1 Area Penyimpanan Barang PB Belum Masuk Kategori Rapi 

Sumber: Observasi di Gudang BNPB (telah diolah kembali) 

 

Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa penempatan barang tidak masuk ke dalam kategori 5R 

yaitu Rapi. Barang masih tidak teratur dan kurang sistematis menyebabkan beberapa masalah. 

Pertama, barang-barang seringkali diletakkan di area yang tidak tepat, contohnya seperti gambar 

1.1 menunjukkan bahwa terdapat barang yang sudah tidak terpakai namun masih tersimpan di area 

dalam gudang. Kedua, penataan yang kurang tepat ini membuat barang mudah tertukar atau hilang. 

Akibatnya, proses kerja di gudang menjadi tidak efisien. Petugas menjadi kesulitan mencari barang 

yang dibutuhkan, sehingga waktu yang diperlukan untuk mengeluarkan barang menjadi lebih lama. 

Kondisi tempat kerja yang tidak teratur di gudang BNPB Jatiasih dapat menyebabkan efisiensi kerja 

menurun. Akibatnya, proses pendistribusian bantuan ke BPBD dan penerima hibah menjadi 

terhambat. Hal ini juga menunjukkan kurangnya kesadaran karyawan akan pentingnya menjaga 

kebersihan dan kerapian lingkungan kerja. 

Suatu metode sangat dibutuhkan di dalam sistem pergudangan agar aktivitas pergudangan lebih 

efektif dan efisien, serta peralatan yang terdapat di dalam gudang tersimpan dengan baik dan dapat 

menghindari terjadinya kesulitan pengambilan barang atau bahkan kerusakan karena penyimpanan 

yang tidak tepat. Salah satu metode yang dapat membantu memudahkan proses penyimpanan dalam 

gudang yaitu dengan konsep 5R dalam bahasa Indonesia. Tujuan dari penerapan konsep 5R yaitu 

agar tercapainya efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan pekerjaan, terutama pekerjaan yang 

berkaitan dengan penyimpanan barang. Berdasarkan masalah terkait penerapan konsep 5R di 

gudang BNPB Jatiasih, maka perlu dilakukan analisis penerapan konsep 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat, Rajin) di area gudang BNPB Jatiasih untuk memberikan kenyamanan dalam bekerja. 

 

   

Gambar 1. 2 Keadaan 

Gudang Belum 

Memenuhi Aspek 

Ringkas 

Gambar 1. 3 Keadaan 

Gudang Belum 

Memenuhi Aspek 

Rapi 

Gambar 1. 4 Keadaan 

Gudang Belum 

Memenuhi Aspek 

Resik 
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Gambar 1. 6 Keadaan 

Gudang Belum 

Memenuhi Aspek Rawat 

Gambar 1. 5 Keadaan Gudang 

Belum Memenuhi Aspek 

Rajn 

 

Sumber: Observasi di Gudang BNPB (telah diolah kembali) 

 

Pada Gambar 1.2 diatas menunjukkan bahwa penerapan Konsep Ringkas belum terlaksana dengan 

baik karena masih banyak barang yang tidak terpakai tersusun di area gudang. Pada Gambar 1.3 

menunjukkan bahwa penerapan Konsep Rapi belum terlaksana dengan baik karena masih terdapat 

sebagian barang yang tidak tertata rapi pada tempat penyimpanan akibat tidak adanya penamaan 

atau pelabelan pada setiap area penyimpanan. Pada Gambar 1.4 menunjukkan bahwa penerapan 

Konsep Resik belum terlaksana dengan baik karena terlihat dari debu yang menempel pada barang 

maupun packaging barang. Pada Gambar 1.6 menunjukkan bahwa penerapan Konsep Rawat belum 

terlaksana dengan baik karena belum adanya rambu-rambu control visual seperti larangan merokok 

dan larangan membuang sampah. Pada Gambar 1.5 menunjukkan bahwa penerapan Konsep Rajin 

belum terlaksana dengan baik karena belum adanya pelatihan 5R dan sosialisasi kepada karyawan 

mengenai metode 5R. Dibawah ini merupakan hasil analisis penerapan metode 5R di gudang BNPB 

Jatiasih yang hampir keseluruhan belum berjalan dengan baik, sebagai berikut: 

1. Ringkas (Seiri/Sort/Pemilahan) 

Aplikasi tahapan ini pada gudang Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

belum terlaksana dengan baik, karena masih ada beberapa sudut bagian dari gudang yang 

terdapat beberapa tumpukan barang yang tidak digunakan dan seharusnya diletakkan pada 

bagian luar gudang. Seperti dilihat pada Gambar 1.2 bahwa masih ada tumpukan barang 

tidak terpakai namun masih disimpan didalam gudang dan ditumpuk secara tidak rapi, yaitu 

berupa komputer, genset, printer, pendingin ruangan, dan lain-lain. Barang tersebut 

merupakan barang milik negara (BMN) yang siap lelang, namun hingga saat ini barang 

tersebut masih terdapat di gudang yang menyebabkan gudang menjadi terlihat berantakan. 

 

Rekomendasi yang diberikan: 

Pada gudang BNPB langkah ini belum terlaksana dengan baik, dimana masih ada 

tumpukan barang yang tidak terpakai berada di dalam area gudang. Barang-barang yang 

tidak terpakai ini sebaiknya dipindahkan ke Quarantine Area. Sehingga tidak memenuhi 

ruang gudang dan mengganggu aktivitas pergudangan, serta lingkungan gudang BNPB 

menjadi lebih ringkas 
2. Rapi (Seiton/Set in Order/Penataan) 

Aplikasi tahapan ini pada gudang Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

belum terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dengan masih bertumpuknya material 

di lantai dan belum di tata berdasarkan kegunaannya. Pada gudang ini juga belum semua 

area terdapat penamaan barang dan penamaan tempat pada setiap penyimpanannya. Pada 

gudang ini, peletakkan barang - barang masih belum tertata rapi karena masih ada jenis 

barang yang berbeda namun diletakkan di area yang sama dan berdekatan, atau dengan 

kata lain masih ada barang yang peletakannya tercampur. Penumpukan barang ini 
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menyebabkan para pekerja di gudang menjadi sulit dalam pengambilan barang, karena 

perlu membongkar setiap kemasan untuk memastikan barang yang diambil sudah benar. 

Tidak digunakannya pelabelan atau penamaan tempat, hal tersebut akan membuat pekerja 

memiliki waktu yang lama dalam pengambilan barang dan akan memungkinkan terjadinya 

kesalahan penempatan barang karena tidak adanya penamaan atau pelabelan 

tempat/area/rak. 

 

Rekomendasi yang berikan: 

a) Diperlukan penglabelan yang tersedia di dalam gudang sesegera mungkin agar 

barang tersusun rapi dan lebih mudah dicari. Setiap area penyimpanan diberi label 

berupa kode yang jelas 

b) Lokasi penyimpanan barang harus jelas dan tercatat, jika perlu menggunakan 

software yang digunakan untuk pergudangan agar sistem lebih terorganisir. 

Sehingga saat user hendak mengambil barang, petugas gudang dapat dengan cepat 

mengetahui lokasi barang yang dimaksud, karena seperti yang diketahui gudang 

BNPB di Jatiasih masih belum menggunakan software dan masih dilakukan 

dengan pencatatan secara manual 
3. Resik (Seiso/Shine/Pembersihan) 

Aplikasi tahapan ini pada gudang Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

masih kurang terlaksana dengan cukup baik. Adanya debu pada barang – barang 

mengindikasi kurangnya perhatian terhadap aspek kebersihan lingkungan kerja. Hal ini 

berpotensi membahayakan kesehatan para pekerja di Gudang. Namun, meskipun barang di 

dalam gudang berdebu, tidak terdapat tumpukan sampah yang berserakan di area dalam 

maupun luar gudang. 

 

Rekomendasi yang diberikan: 

Debu yang terdapat pada barang penanggulangan bencana di gudang harus segera 

dibersihkan secara rutin agar menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Adapun tahapan – 

tahapan yang juga dapat dilakukan untuk mendukung atau mencapai resik yang berkala 

adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan tanggung jawab kebersihan untuk setiap area 

b) Menentukan daftar peralatan kebersihan yang dibutuhkan beserta jumlahnya 

c) Membuat checklist pembersihan serta jadwal piket seperti contoh saran dibawah 
 

4. Rawat (Seiketsu/Standardize/Pemantapan) 

Aplikasi tahapan ini pada gudang Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

hampir terlaksana dengan cukup. Hal ini terlihat dari adanya SOP pada setiap kegiatan 

yang ada di dalam gudang. Namun belum adanya control visual dilarang merokok, larangan 

membuang sampah, dan kewajiban menggunakan alat pelindung diri di dalam gudang. 
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Sehingga, perusahaan perlu memastikan bahwa metode kerja yang telah ditetapkan terus 

diterapkan dan ditingkatkan secara konsisten. 

Rekomendasi yang diberikan: 

Penerapan pada tahap ini sudah cukup baik, dimana gudang BNPB jatiasih sudah 

menggunakan SOP pada setiap kegiatan-kegiatan yang ada di dalam gudang. 

Namun terdapat rekomendasi yang dapat dilakukan untuk mendukung atau 

mencapai rawat yang berkala yaitu dengan membuat larangan ini dapat dilakukan 

dengan membuat rambu-rambu yang bisa dilihat oleh semua pengunjung gudang 

dan harus dipatuhi selama berada di area gudang. 
5. Rajin (Shitsuke/Sustain/Pembiasaan) 

Aplikasi tahapan ini pada gudang Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

belum dilaksanakannya pelatihan 5R dan sosialisasi kepada karyawan khususnya karyawan 

bagian gudang, bahkan hampir seluruh karyawan belum memahami atau bahkan 

mengetahui mengenai metode 5R. 

 

Rekomendasi yang diberikan: 

Pada gudang BNPB Jatiasih tahapan ini belum terlaksana dengan baik, dimana belum 

adanya upaya agar 4 tahapan sebelumnya dapat dipertahankan (sustain). Usulan perbaikan 

terhadap tahapan ini yaitu dengan memberikan sosialisasi yang berkaitan dengan materi 

5R kepada karyawan. Sosialisasi ini berisi penyadaran diri akan etika kerja, seperti disiplin 

terhadap standar, saling menghormati, malu melakukan pelanggaran, dan lain-lain. Karena 

pada akhirnya yang terpenting tetaplah komitmen dari para pekerja. 

 

 
KESIMPULAN 

Analisis penerapan Konsep 5R di area gudang BNPB ternyata masih banyak yang belum 

masuk standard dari penerapan Aspek 5R: 

 
1. Ringkas (Seiri/Sort/Pemilahan): 

Terjadi penumpukan pada barang tidak terpakai yang mengakibatkan lokasi kerja menjadi 

sempit. 

2. Rapi (Seiton/Set in Order/Penataan): 

Peletakkan barang masih belum tertata rapi karena masih ada jenis barang yang berbeda 

namun diletakkan di area yang sama dan berdekatan sehingga menyebabkan kesulitan 

dalam menjalankan aktivitas. 

3. Resik (Seiso/Shine/Pembersihan): 

Adanya debu pada barang–barang mengindikasi kurangnya perhatian terhadap aspek 

kebersihan lingkungan kerja. 
4. Rawat (Seiketsu/Standardize/Pemantapan): 

Sudah terdapat SOP pada setiap kegiatan-kegiatan yang ada di dalam gudang tetapi belum 

adanya control visual dilarang merokok, larangan membuang sampah, dan kewajiban 

menggunakan alat pelindung diri di dalam gudang. 

5. Rajin (Shitsuke/Sustain/Pembiasaan): 

Belum dilaksanakannya pelatihan 5R dan sosialisasi kepada karyawan khususnya 

karyawan bagian gudang, bahkan hampir seluruh karyawan belum memahami atau bahkan 

mengetahui mengenai konsep 5R. 

Upaya perbaikan dalam masalah di dalam gudang Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana adalah melakukan sosialisasi terkait pengarahan konsep 5R dan alat pelindung diri, 

memilah dan menata barang yang sudah tidak diperlukan lagi dan dimasukkan ke dalam tempat 

penyimpanan barang sehingga menjadikan ruangan menjadi lebih lega dan tetap menjaga 

kebersihan diri dan area kerja. 
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